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BAB 4 

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, berikut 

ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab pertanyaan dari 

identifikasi masalah dalam penelitian ini: 

1. Strategi bisnis yang diterapkan dan diimplementasikan PT Eksonindo Multi 

Product Industry dalam menghadapi situasi pandemi Covid-19 adalah 

dengan melakukan pengembangan bisnis melalui diversifikasi produk 

dalam pembuatan apparel/pakaian. Hal tersebut dilakukan guna 

mendukung bisnis apparel/pakaian PT Eigerindo Multi Product Industry 

dan mengoptimalkan keahlian menjahit PT Eksonindo Multi Product 

Industry. Untuk mewujudkan pengembangan bisnisnya, perusahaan 

melakukan perubahan bisnis proses (business process agility) yang 

berdampak pada perubahan struktur organisasi perusahaan (restrukturisasi 

organisasi) guna mengefisiensikan biaya di tengah situasi yang disebabkan 

oleh pandemi Covid-19. Dalam mengimplementasikan pengembangan 

bisnis tersebut, tentunya perusahaan tidak dapat menggunakan cara seperti 

dahulu, sehingga PT Eksonindo Multi Product Industry merumuskan 

strategi SHIFT (Sustainable Manufacturing System, Human Experience, 

Impressive Quality and Service, Financial Soundness, Technology 

Improvement). Strategi tersebut jika dikaitkan dengan teori jenis pendekatan 
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strategis yang ditulis dalam buku Thompson, Peteraf, Gamble, dan 

Strickland III (2016), PT Eksonindo Multi Product Industry menggunakan 

pendekatan Best-cost provider strategy untuk mempertahankan bisnis dan 

menghadapi persaingan. Hal tersebut disebabkan karena dalam 

implementasinya, PT Eksonindo Multi Product Industry berusaha untuk 

mengendalikan customer satisfaction melalui penerapan quality service 

excellent dengan melakukan 3 hal penting, yaitu: 

 Penerapan standar kualitas terbaik yang didukung dengan jahitan 

produk yang rapi dan kuat melalui pemberian jaminan 3 tahun 

garansi kepada konsumen langsungnya (PT Eigerindo Multi Product 

Industry) untuk menjamin kualitas produknya. Untuk produk non-

bag dalam bentuk apparel/pakaian yang sedang dalam tahap develop 

ini, perusahaan juga sangat memperhatikan kualitas produknya agar 

produk tersebut dapat disetujui untuk diproduksi oleh PT Eksonindo 

Multi Product Industry.  

 On time delivery melalui ketepatan pengiriman order sesuai 

kesepakatan dengan konsumen. Hal ini dilakukan dengan mematuhi 

lead time sesuai dengan schedule yang dibuat oleh divisi PPIC. 

 Pemberian harga yang kompetitif dengan menerapkan lean 

manufacturing dan lean production technology, serta berusaha 

mengatur keuangan perusahaan agar cashflow tetap positif. Hal 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan 
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mengefisiensikan biaya produksi, sehingga perusahaan dapat 

memberikan biaya yang lebih rendah daripada pesaingnya. 

2. Berdasarkan uraian aspek internal-Value Chain dan aspek eksternal- 

PESTEL dan Porter’s Five Forces yang ditanggapi oleh perusahaan, 

terdapat indikator atau Key Success Factor (KSF) yang digunakan PT 

Eksonindo Multi Product Industry untuk mengukur pencapaian strategi 

bisnis. Indikator atau Key Success Factor (KSF) tersebut adalah: 

 Customer satisfaction 

 Low cost production 

 High productivity 

 Pengembangan (upgrade) dan peremajaan (service) mesin 

 Pengendalian utang, piutang, dan inventory 

 Pengendalian biaya 

 Pengendalian sistem audit. 

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat merumuskan beberapa rekomendasi sebagai berikut untuk PT 

Eksonindo Multi Product Industry: 

1. Meningkatkan pemakaian bahan dalam negeri. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara melakukan survei bahan baku (raw material) terhadap daftar 

supplier lokal yang memiliki jenis kain, kualitas, dan kuantitas yang sesuai 
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dengan kebutuhan dan standar perusahaan untuk mengurangi pemakaian 

bahan baku (raw material) impor. 

2. Membuat website resmi perusahaan agar PT Eksonindo Multi Product 

Industry dapat lebih dikenal oleh masyarakat yang dapat berpotensi menjadi 

konsumennya. 

3. Memberikan insentif kepada setiap line leader untuk dibagikan kepada tim-

nya yang dalam kurun waktu tertentu dapat mencapai target realisasi sewing 

dan produk yang dijahitnya memiliki catatan low defect.  

4. Melakukan check dan controlling secara berkala terhadap setiap pencapaian 

Key Success Factor (yang sudah baik dapat dipertahankan, sedangkan yang 

masih kurang baik dapat segera diperbaiki). 

 

4.3 Implikasi  

Berdasarkan rekomendasi yang telah dipaparkan diatas, terdapat implikasi 

yang dapat timbul jika rekomendasi tersebut di implementasikan oleh PT 

Eksonindo Multi Product Industry, yaitu: 

1. Meningkatkan efisiensi biaya produksi, sehingga indikator atau Key Success 

Factor (KSF)-low cost production dapat terus ditingkatkan.  

Dengan pemakaian bahan baku yang berasal dari supplier lokal, 

perusahaan dapat menghemat biaya pembelian bahan baku impor 

(pembelian tersebut tidak tergantung pada nilai tukar rupiah terhadap dolar), 

sehingga harga jual produk dapat lebih stabil dan produk yang diproduksi 

oleh PT Eksonindo Multi Product Industry benar-benar mencerminkan 
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produk asli dari Indonesia. Selain itu, hasil efisiensi tersebut dapat 

disalurkan untuk biaya yang menjadi prioritas lainnya, seperti pembuatan 

dan pengembangan website perusahaan (rekomendasi poin kedua). 

2. Bertambahnya jumlah konsumen dapat meningkatkan omzet perusahaan. 

3. Pemberian insentif sebagai reward dapat meningkatkan motivasi kerja dan 

semangat karyawan dalam bekerja. 

4. Strategi bisnis PT Eksonindo Multi Product Industry dapat dinyatakan 

sukses berdasarkan pencapaian setiap Key Success Factor. 
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